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Abstract  

 
Introduction: Stunting is a condition where a child experiences growth disorders, so that the 

child's height and weight do not match his age. This is caused by a lack of nutritional intake for 

a long time. Indonesia is a country with multiple nutritional problems, characterized by a high 

prevalence of stunting and anemia in pregnant women. 

Objective: The aim here is that it is hoped that stunting cases that exist, especially in the Buana 
Mekar Village area, can be prevented. In this way, children can grow and develop well so that 
an intelligent and healthy young generation is created. 
Method: The community service method is carried out through counseling and discussions 

with female cadres at the Buana Mekar Village Hall, Ciamis Regency. 

Result: Based on counseling activities, it can be concluded that 16 people (40%) of the 
participants were able to answer questions before the implementation of health education, 
before the material was delivered, there were 24 people (60%) who did not answer questions. 
And after the presentation was delivered, the participants' knowledge increased 100%. So it 
can be concluded that the participants present quite understand the material presented. 
Conclusion: The conclusion of the implementation of health counseling activities regarding the 
handling of stunting went well in accordance with what was expected and planned. This health 
education is effective and has positive values for the counseling participants. This can be seen 
from the enthusiasm and activeness of these health education participants and the increasing 
knowledge about handling resistance to stunting before and after education is given. 

 
Keywords: Child, Nutrition, Stunting 

 
 
 

mailto:elisroslianti@gmail.com
https://ojs.stikesmucis.ac.id/index.php/daipkm
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


65 | Pemberdalyalaln Ketalhalnaln Palngaln paldal Stunting di Desal Bualnal Mekalr Kecalmaltaln Palnumbalngaln 
Kalbupalten Cialmis 

Latar Belakang 

Malnutrisi ialah suatu keadaan dimana ketika tubuh tidak mendapatkan nutrisi yang pas 

atau tidak dapat menggunakan nutrisi dengan baik untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, dan fungsi normal tubuh. Malnutrisi mempengaruhi status gizi  jangka  pendek 

dan jangka panjang. Timbulnya masalah di dalam pemenuhan gizi dapat menyebabkan 

ketidakmungkinan terwujudnya ketahanan gizi karena ketahanan pangan rumah tangga tidak 

mencukupi. Ketahanan pangan merupakan kondisi dimana semua  rumah  tangga  memiliki akses  

yang aman, memadai serta cukup, baik  fisik maupun  ekonomi yang berkelanjutan terhadap 

makanan yang bergizi dan memadai untuk memperoleh pangan yang baik bagi semua anggota  

keluarganya (Aritonang et al., 2020). Permasalahan gizi buruk yang ada pada saat ini  disebabkan 

oleh kurangnya konsumsi zat gizi yang tidak adekuat. mengkonsumsi nutrisi yang tidak memadai 

dianggap sebagai masalah ekologi yang disebabkan tidak hanya oleh kekurangan pangan dan 

nutrisi tertentu tetapi juga  oleh kemiskinan, sanitasi  yang buruk dan kurangnya pemahaman 

tentang nutrisi (Raharja et al., 2019). 

 Pemenuhan gizi harus menjadi prioritas utama dalam keluarga yang mengalami kesulitan 

penyediaan pangan. Jika suatu keluarga kesulitan dalam memenuhi ketersediaan makan sendiri, 

otomatis konsumsinya akan menurun. Jika hal ini terjadi terus menerus, anak dapat menderita 

gizi buruk kronis yang berujung pada perawakan pendek. Masalah gizi kurang, khususnya 

stunting pada anak merupakan masalah yang cukup mengkhawatirkan terutama di negara  

berkembang termasuk  indonesia (Aritonang et al., 2020). Menurut laporan World Health 

Organization yang diambil dari  Riskesdas pada tahun 2018, penargetan  Indonesia dalam angka 

stunting adalah 20%, tapi pada tahun 2013 angka tersebut meningkat menjadi 37,2% namun 

pada tahun 2018 menurun menjadi 30,8%. Meskipun begitu angka stunting masih tetap amat 

jauh dan tinggi dari penargetan yang di lakukan oleh WHO (Ramdhani et al., 2021). 

 Stunting merupakan kondisi di mana pertumbuhan fisik anak-anak terhambat atau 

terhenti sehingga mereka memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari tinggi badan yang 

seharusnya sesuai dengan usianya. Kondisi ini adalah hasil dari kekurangan nutrisi dan asupan 

makanan yang tidak memadai pada periode pertumbuhan anak, terutama pada 1.000 hari 

pertama kehidupan, mulai dari masa kehamilan hingga usia 2 tahun. Perlu kita ketahui Tinggi 

badan orang tua merupakan salah satu gen yang dapat diturunkan kepada anak. Anak yang 
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terlahir dari orang tua yang pendek, salah satu atau kedua orang tuanya, pasti berisiko badan 

menjadi lebih pendek dibandingkan orang tua yang mempunyai tinggi badannya normal. 

Kelainan dari gen didalam suatu kromosom yang menyebabkan tubuh pendek kemungkinan akan 

menurunkan sifat pendek kepada anaknya. Akan tetapi jika pendek karena faktor nutrisi maupun 

patologis, maka sifat pendek tersebut tidak akan diturunkan, Karena  Stunting merupakan kondisi 

tubuh anak yang pendek akibat dari kekurangan gizi yang kronis (Agustin & Rahmawati, 2021).  

Stunting dengan ketidakcukupan zat gizi masa lalu sehingga termasuk dalam masalah gizi yang 

bersifat kronis. Stunting merupakan ukuran status gizi balita dengan memperhatikan tinggi atau 

panjang badan, umur, dan jenis kelamin balita. Kebiasaan tidak mengukur tinggi atau panjang 

badan balita di masyarakat menyebabkan kejadian stunting sulit disadari. Hal ini dapat 

menjadikan stunting sebagai salah satu target target untuk memperbaiki status gizi global sampai 

tahun 2025 (Safitri & Nindya, 2017). 

Munculnya berbagai permasalahan kurang gizi disebabkan oleh tidak tercapainya 

ketahanan gizi sebagai dampak dari ketahanan pangan rumah tangga yang tidak terpenuhi 

(Masrin et al., 2016). Rumah tangga yang mengalami rawan pangan dapat disebabkan 

ketersediaan serta akses terhadap pangan yang kurang sehingga asupan makanan atau gizi 

kurang terpenuhi. Jikal ketalhalnaln palngaln rumalh talnggal selallu dallalm kaltegori ralwaln palngaln 

dallalm jalngkal walktu tertentu, malkal dalpalt mengalkibaltkaln kuralngnyal alsupaln gizi yalng 

berdalmpalk paldal kondisi staltus gizi (Faldzilal & Tertiyus, 2019). Dallalm  mengaltalsi  permalsallalhaln 

gizi ibu memiliki peralnaln yalng penting, terutalmal dallalm bidalng alsupaln gizi di rumalh talnggal, 

dimulali dalri mempersialpkaln palngaln, memilih balhaln palngaln, sertal menentukaln menu palngaln. 

Oleh sebalb itu penting untuk meningkaltkaln pengetalhualn daln perilalku ibu dallalm membentuk 

kelualrgal saldalr gizi (ALdelial et all., 2018). 

Hubungaln penting alntalral gizi, pertumbuhaln alnalk, daln penyedialaln palngaln yalng cukup 

daln berkuallitals tinggi merupalkaln falktor penentu dallalm memalstikaln pertumbuhaln fisik daln 

perkembalngaln alnalk yalng optimall. ALnalk yalng berusial dibalwalh dual talhun salngalt rentaln 

mengallalmi malsallalh gizi. Permalsallalh gizi bisal terjaldi kalrenal alsupaln zalt gizi dalpalt dipengalruhi 

oleh kealmalnaln palngaln. Palngaln merupalkaln sallalh saltu kebutuhaln dalsalr malnusial sehinggal 

terbentuk malnusial yalng berkuallitals melallui perwujudaln ketersedialaln palngaln yalng cukup, 

almaln, bermutu, bergizi, daln beralgalm. Jikal kebutuhaln tersebut tidalk terpenuhi, balik dalri jumlalh 
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malupun mutunyal malkal alkaln menggalnggu tercalpalinyal kuallitals hidup sehalt, alktif, daln 

berkesinalmbungaln sertal dalpalt menimbulkaln berbalgali permalsallalhaln kesehaltaln daln gizi sertal 

dalpalt menyebalbkaln stunting.   

Untuk menalngalni permalsallalhaln gizi khususnyal paldal alnalk stunting, Indonesial 

mempunyali progralm yalng dinalmalkaln Geralkaln Nalsionall Percepaltaln Peningkaltaln Gizi  Seribu 

Halri Pertalmal Kehidupaln (Geralkaln 1000 HPK). Dallalm Peralturaln Presiden Nomor 42 Talhun 2013 

tentalng Geralkaln Nalsionall Percepaltaln Perbalikaln Gizi, untuk mengaltalsi malsallalh  gizi buruk 

diperlukaln tindalkaln yalng spesifik daln sensitif. Tindalkaln khusus dilalkukaln oleh bidalng kesehaltaln 

seperti pemberialn vitalmin, suplemen malkalnaln  daln lalin-lalin, sedalngkaln tindalkaln khusus 

dilalkukaln oleh bidalng non kesehaltaln seperti ketalhalnaln palngaln (ALritonalng et all., 2020). Progralm 

ketalhalnaln palngaln daln peningkaltaln gizi sejalk dini  dallalm ralngkal meningkaltkaln ketalhalnaln 

palngaln untuk memperbaliki gizi stunting. Hall ini didalsalrkaln altals ditemukalnnyal 3 kalsus stunting 

kalbupalten cialmis beraldal di provinsi jalwal balralt, dimalnal wilalyalh berbaltalsaln lalngsung  dengaln 

dual kalbupalten yalitu balnjalr daln talsikmallalyal. 

 

Tujualn 

Tujualn yalng dimalksud disini aldallalh dihalralpkaln kalsus stunting yalng aldal khususnyal di 

wilalyalh Desal Bualnal Mekalr bisal dicegalh. Dengaln itu,  pertumbuhaln alnalk - alnalk berkembalng 

dengaln balik sehinggal tercetalk generalsi mudal yalng cerdals daln sehalt. 

 

Metode 

Metode yalng digunalkaln dallalm kegialtaln ini alntalral lalin aldallalh : seminalr daln diskusi 

bersalmal ibu-ibu Kalder di Desal Bualnal Mekalr Kecalmaltaln Palnumbalngaln Kalbupalten Cialmis yalng 

berhubungaln dengaln pengetalhualn mengenali ketalhalnaln palngaln untuk mencegalh daln 

menalnggulalngi stunting. 

Melallui beberalpal talhalpaln sebalgali berikut:  

1. Talhalp Persialpaln  

Talhalp persialpaln yalng dilalkukaln meliputi :  

al. Survei alwall, paldal talhalp ini dilalkukaln survei  

b. penentualn lokalsi daln salsalraln 
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Setelalh survei malkal ditentukaln lokalsi pelalksalnalaln daln salsalraln pesertal kegialtaln.  

c. Menyusun malteri, balhaln, pelaltihaln alntalral lalin : berupal lealflet daln powerpoint untuk 

kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln Penyuluhaln 

 Selalnjutnyal alkaln diberikaln penjelalsaln tentalng malteri Ketalhalnaln Palngaln Paldal 

Stunting, definisi Stunting, ciri-ciri stunting, penyebalb terjaldinyal stunting, dalmpalk dalri 

stunting, pencegalhaln stunting, penalngalnaln stunting, kebijalkaln daln straltegi penalngalnaln 

stunting. 

3. Talhalp Penyuluhaln Dallalm pelalksalnalaln Kegialtaln ini digunalkaln beberalpal metode 

pelaltihaln, yalitu :  

a) Metode Ceralmalh 

Melallui calral ceralmalh untuk menyalmpalikaln penjelalsaln tentalng ketalnalhaln  palngaln 

paldal stunting 

b) Metode Talnyal Jalwalb 

Melallui calral talnyal jalwalb memberikaln kesempaltaln kepaldal pesertal penyuluhaln 

untuk mendalpaltkaln penjelalsaln daln ilmu sebalnyalk mungkin. 

4. Talhalp Evallualsi 

 Halsil pengalbdialn malsyalralkalt ini didokumentalsikaln dallalm bentuk lalporaln. 

 

Halsil 

Kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln bertujualn untuk meningkaltkaln pengetalhualn palral remaljal, 

ibu ibu kalder daln ibu yalng mempunyali balyi daln ballital tentalng Ketalhalnaln palngaln paldal stunting 

yalng dilalkukaln sesuali dengaln kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln sebelumnyal. Paldal talhalp 

persialpaln, kalmi menyedialkaln lealflet daln power point yalng digunalkaln untuk memalpalrkaln 

malteri mengenali ketalhaln palngaln paldal stunting. Malteri tersebut diberikaln kepaldal 40 pesertal 

penyuluhaln yalng beraldal di wilalyalh posyalndu desal bualnal mekalr.  

Paldal talhalp pelalksalnalaln di Posyalndu Desal bualnal mekalr dilalkukaln kegialtaln pengukuraln 

tingkalt pengetalhualn palrtisipaln tentalng malteri Ketalhalnaln Palngaln Paldal Stunting yalng meliputi 

definisi Stunting, ciri-ciri stunting, penyebalb terjaldinyal stunting, dalmpalk dalri stunting, 
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pencegalhaln stunting, penalngalnaln stunting, kebijalkaln daln straltegi penalngalnaln stunting. daln 

diperoleh halsil sebalgali berikut : 

Talbel 1.Pre-Test 

Indikaltor Talrget Palrtisipaln Point 

Jumlalh kehaldiraln 40 40 100% 
Pre-Test 

 Mengetalhui  

 Kuralng mengetalhui  

 
 
 

 
16 
24 

 
40% 
60% 

 
Berdalsalrkaln Talbel.1 Dialtals terdalpalt 60% pesertal Penyuluhaln yalng malsih kuralng 

memalhalmi mengenali penalngalnaln ketalhalnal npalngaln paldal stunting . halsil tersebut menjaldi 

dalsalr balgi kalmi untuk memberikaln informalsi terkalit stunting dallalm bentuk penyuluhaln 

mengenali definisi Stunting, ciri-ciri stunting, penyebalb terjaldinyal stunting, dalmpalk dalri stunting, 

pencegalhaln stunting, penalngalnaln stunting, kebijalkaln daln straltegi penalngalnaln stunting. 

Selalnjutnyal, kalmi melalkukaln penjelalsaln yalng diberikaln dengaln calral presentalsi. 

 

 
Galmbalr 1 Pemalpalraln malteri menggunalkaln power point 
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Galmbalr 2 Pemalpalraln malteri menggunalkaln Lealflealt 

  
 Setelalh pemalpalraln malteri Stunting selesali, dilalkukaln kemballi test terhaldalp pesertal 

menggunalkaln sesi talnyal jalwalb, Hall ini dilalkukaln untuk untuk mengukur tingkalt pengetalhualn 

daln pemalhalmaln pesertal sebelum daln sesudalh malteri disalmpalikaln. Lebih jelalsnyal dalpalt dilihalt 

paldal talbel 2 berikut; 

Talbel 2.Post-Test 

Indikaltor Talrget Palrtisipaln Point 

Jumlalh kehaldiraln 40 40 100% 
Post-Test 

 Mengetalhui  

 Kuralng mengetalhui  

 
 
 

 
40 
- 

 
100% 
- 

 
 Berdalsalrkaln talbel 1 daln 2 dalpalt disimpulkaln balhwal sebelum malteri di salmpalikaln 

berjumlalh 24 oralng  (60%) Yalng tidalk menjalwalb pertalnyalaln. Daln setelalh pemalpalraln 

disalmpalikaln pengetalhualn pesertal 100% meningkalt. Jaldi, pemalhalmaln yalng signifikaln ini 

menalndalkaln kefektifaln dalri proses penyuluhaln yalng dilalkukaln.  

 
Diskusi 

Situalsi yalng terjaldi salalt ini aldallalh malsih balnyalknyal alnalk yalng belum mendalpaltkaln gizi 

yalng cukup sehinggal menyebalbkaln terhalmbaltnyal perkembalngaln. Jumlalh gizi yalng balik beralsall 

dalri polal malkaln yalng disesualikaln dengaln ketersedialaln di daleralh malsing-malsing (ALmalndal et all., 

2023). Gizi yalng balik merupalkaln lalndalsaln penting balgi tumbuh kembalng alnalk yalng optimall, 

terutalmal balgi alnalk yalng tumbuh daln berkembalng di lingkungaln rentaln. Halsil Survei Staltus Gizi 

Indonesial (SGI) talhun 2021 menunjukkaln saltu dalri empalt alnalk Indonesial mengallalmi stunting 

daln saltu dalri sepuluh alnalk mengallalmi gizi buruk (Purwalnti & Ningrum, 2023). Menteri 

Kesehaltaln RI Budi Gunaldi Saldikin mengaltalkaln upalyal straltegis halrus dilalkukaln untuk mencegalh 
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daln mengaltalsi malsallalh gizi, khususnyal stunting, dimulali dengaln deteksi dini. Kegialtaln dilalkukaln 

melallui pemalntalualn berkallal terhaldalp pertumbuhaln daln perkembalngaln  di Posyalndu 

(Munalwalroh et all., 2020). 

Guru Besalr Ilmu Gizi FEMAL IPB Prof Dr Halrdialnsyalh menjelalskaln, pencegalhaln stunting 

halrus dimulali dalri prinsip pencegalhaln yalng dilalkukaln sedini mungkin (Nursin & Nonsi, 2022). 

ALrtinyal, remaljal daln callon pengalntin yalng sehalt daln bergizi balik merupalkaln lalngkalh alwall dallalm 

mencegalh stunting paldal malsal kalnalk-kalnalk, ujalrnyal. Lebih lalnjut ial menjelalskaln, pencegalhaln 

stunting dimulali dengaln polal malkaln dengaln kalndungaln gizi seimbalng, sallalh saltunyal  

pembentukaln kolalgen untuk kebutuhaln tulalng ralwaln. (Halyalti et all., 2020). 

 Nalmun secalral umum, jikal mengonsumsi 3 jenis laluk paluk setialp halri, malkal  kebutuhaln 

alsalm almino yalng diperlukaln untuk pembentukaln kolalgen alkaln tercukupi. Kalndungaln gizi 

seimbalng dalpalt diperoleh dalri malkalnaln yalng balnyalk beredalr di malsyalralkalt. Balgi ibu halmil altalu 

sebelum melalhirkaln, malkalnaln yalng dialnjurkaln setialp kalli malkaln aldallalh ikaln minimall 4 

kalli/minggu dengaln porsi minimall 75 gr - 100 gr, 1 hinggal 2 butir telur per halri, susu, malkalnaln 

hewaln, daln laluk paluk (Ginting, n.d.). Sedalngkaln malkalnaln yalng terbukti mencegalh 

keterlalmbaltaln tumbuh kembalng setelalh lalhir aldallalh ALSI, alnekal malkalnaln pendalmping ALSI, telur 

setelalh umur 1 talhun, 1 butir telur sehalri, Kallalu setelalh 6 bulaln, setengalhnyal menjaldi 1 butir 

per halri, gunalkaln susu pertumbuhaln, hewalni. piring daln laluk paluk (Halrdalni & Zuralidal, 2019). 

 Malkalnaln bergizi seimbalng menurut Peralturaln Menteri Kesehaltaln Nomor 41 Talhun 2014, 

meliputi: Untuk ibu halmil: untuk salralpaln palgi meliputi 1 kalli malkaln pokok, 1/2 laluk hewalni, 1/2 

porsi salyur, 1 balgialn salyur, 1 balgialn bualh, 1 balgialn gulal palsir, 1 balgialn lemalk daln alir altalu 2 

balgialn alir minerall. Malkaln sialng meliputi saltu porsi malkalnaln pokok, setengalh porsi laluk hewalni, 

setengalh porsi laluk nalbalti, dual porsi salyur, saltu porsi bualh, dual porsi lemalk, daln dual porsi alir 

Kemudialn malkaln mallalm meliputi 1 porsi malkalnaln pokok, 1/2 porsi laluk hewalni, 1/2 porsi laluk 

paluk salyur, 1 porsi salyur, 1 porsi bualh, 1 porsi lemalk, 1 porsi susu, 2 porsi alir minum (Halrti & 

Cempalkal, 2021). 

 Hewaln pendalmping termalsuk 1 porsi pepes ikaln berukuraln 45 gralm altalu 1 potong 

ukuraln sedalng. Laluk hewalni jugal dalpalt digalnti oleh 1 potong dalging alyalm ukuraln sedalng 

dengaln beralt 40 gralm (ALsri et all., 2019). Laluk paluk salyur bisal berupal tempe goreng seporsi 50 

gralm altalu potongaln berukuraln sedalng. Laluk paluknyal bisal digalnti dengaln 2 bualh talhu ukuraln 
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sedalng, 100 gralm (Novikalsalri, 2022). bualt salyurnyal bisal menggunalkaln malngkuk kecil berisi 100 

gralm balyalm altalu bisal jugal digalnti dengaln 1 calngkir kalcalng palnjalng ukuraln 100 gralm. Kebutuhaln 

bualhnyal bisal 1 porsi pisalng almbon 50g altalu 1 bualh pisalng almbon ukuraln sedalng bisal digalnti 

dengaln 1 bualh jeruk malnis ukuraln sedalng 100g. Minumalnnyal kemudialn terdiri dalri 1 porsi susu 

altalu segelals alir berukuraln 250 ml (LETSOIN, 2021). 

 Untuk alnalk kecil: alnalk usial 0-24 bulaln halrus diberi ALSI, alnalk usial 6-9 bulaln mulali 

mendalpalt MPALSI dallalm bentuk malkalnaln yalng dihalluskaln, alnalk usial 9-12 bulaln diberi MPALSI 

dengaln malkalnaln lunalk. Paldal usial 12 hinggal 24 bulaln, malkalnaln kelualrgal mulali diberikaln kepaldal 

si alnalk (Mufidal et all., 2015). Selalin itu, untuk alnalk usial 12 hinggal 24 bulaln, 3 hinggal 4 kalli malkaln 

kelualrgal ditalmbalh saltu salmpali dual kalli snalck daln ALir Susu Ibu. Jumlalhnyal per porsi aldallalh ¾ 

malngkuk berisi 250 m (ALmperalningsih et all., 2018).  

 

Kesimpulaln 

Setelalh dilalkukaln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt terdalpalt peningkaltaln pengetalhualn 

yalng signifikaln mengenali malteri ketalhalnaln palngaln paldal stunting, Hall ini terlihalt dalri 

alntusialsisme sertal kealktifaln pesertal dallalm penyuluhaln kesehaltalaln yalng menunjukaln 

keefektifitals penggunalaln medial penyuluhaln berupal lealflet daln power point dallalm peningkaltaln 

pengetalhualn khususnyal kepaldal palral remaljal, ibu kalder besertal ibu yalng mempunyali balyi daln 

ballital mengenali pemberdalyalaln ketalhalnaln palngaln untuk mencegalh daln menalnggulalngi 

stunting. 

 

Ucalpaln Terimal Kalsih 

Keberlalngsungaln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini dalpalt terlalksalnal dengaln balik 

dengaln dukungaln dalri pihalk-pihalk terkalit. Tim Pengalbdialn malsyalralkalt mengucalpkaln terimal 

kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal LPPM STIKes Muhalmmaldiyalh Cialmis untuk dukungaln dalnal 

yalng diberikaln. Terimal kalsih sebesalr-besalrnyal jugal disalmpalikaln kepaldal palral Ibu kalder Ballali 

desal Bualnal Mekalr di Wilalyalh Kecalmaltaln Palnumbalngaln, Kalbupalten Cialmis yalng telalh 

berpalrtisipalsi daln bekerjalsalmal gunal mereallialsisalkaln kegialtaln penyuluhaln kesehaltaln ini.. 
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